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ABSTRAK 
 

 

 

Violien Maya Seftiana Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis PBL Untuk 

Menanamkan Sikap Disiplin Dalam Pembelajaran PPKN Untuk Siswa Kelas 4 SDN 

Tiron 3 , Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: Pengembangan multimedia, interaktif, PBL, sikap disiplin, 

pembelajaran PPKN 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Tiron 3 di Kabupaten Kediri, ditemukan bahwa 

siswa kelas 4 SD masih kurang menunjukkan sikap disiplin selama pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran, masih ada siswa yang terlambat, berbicara dengan 

teman ketika guru menjelaskan, makan saat pembelajaran berlangsung, tidak 

memakai seragam lengkap, serta beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas. 

Permasalahan tersebut disebabkan kurangnya kesadaran dari diri siswa mengenai 

sikap disiplin. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

kevalidan media pembelajaran dengan multimedia interaktif berbasis PBL untuk 

menanamkan sikap disiplin untuk siswa kelas4 SDN Tiron 3? 

(2) Bagiamana kepraktisan media pembelajaran dengan multimedia interaktif 

berbasis PBL untuk menanamkan sikap disiplin untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

(3) Bagaimana keefektifan media pembelajaran dengan multimedia interaktif 

berbasis PBL untuk menanamkan sikap disiplinuntuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

Tujuan peneliti adalah Untuk mendeskripsikan kevalidaan, kepraktisan dan 

keefektifan. 

Peneliti ini menggunkana metode Research and Development (R&D) 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

pengembangan model ADDIE. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

kevalidan, keefektifan dan kepraktisan yaitu menggunakan angket dan soal 

evaluasi, hasil penelitian ini dari hasil penelitian ini (1) Penilaian kevalidan media 

pembelajaran Video Animasi sangat valid, dengan ahli materi memberikan nilai 

90% dan ahli media 88% dalam kategori sangat valid. , (2) Penilaian keefektifan 

media pembelajaran menunjukkan hasil 84,5% dalam kategori sangat efektif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah media yang di gunakan sangan valid, praktis 

dan efektif. (3) Penilaian kepraktisan media pembelajaran sangat praktis, dengan 

guru memberikan nilai 96% dan siswa 98,75% dalam kategori sangat praktis, (3) 

Penilaian keefektifan media pembelajaran menunjukkan hasil 84,5% dalam 

kategori sangat efektif. Kesimpulan   dari penelitian ini adalah media yang di 

gunakan sangan valid, praktis dan efektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari karena apa yang 

dipelajari di dalam dunia pendidikan sesuai dengan kehidupan nyata yang 

dialami oleh peserta didik. Setiap peserta didik menempuh pendidikan sebagai 

bekal kehidupan, baik bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa maupun negara. 

Seiring zaman yang semakin modern, pendidikan hendaknya dipersiapkan untuk 

memberikan bekal ilmu pengetahuan tentang moral, kreatif dan cerdas terhadap 

peserta didik, guna mempersiapkan diri menghadapi tuntutan zaman. Hal 

tersebut tidak lepas dari kualitas pendidikan itu sendiri. 

Tujuan pendidikan sebagaimana yang tersirat dalam UUD 1945 adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini tidak hanya mengacu pada persiapan kerja, 

tetapi juga pada pendidikan berkualitas yang meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, moral, dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan ini 

mencakup pemberdayaan individu dan pengembangan bangsa secara 

komprehensif. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Salah satu aspek utama yang 

ditekankan adalah pengembangan sikap disiplin, yang merupakan landasan bagi 

pembentukan karakter yang bertanggung jawab dan bermoral. Sikap disiplin 

dalam konteks ini mencakup keteraturan dalam mengikuti aturan, ketepatan 

waktu, serta ketaatan terhadap norma-norma yang berlaku di lingkungan 

sekolah. 

Sikap disiplin di sekolah dasar sangat penting, karena ini adalah tahap awal 

dalam pembentukan karakter siswa. Harapan utama adalah agar siswa di sekolah 

dasar memahami dan mematuhi aturan dasar sekolah, seperti tata tertib kelas, tata 

cara penggunaan fasilitas sekolah, dan tata tertib berpakaian. Sikap disiplin yang 

baik di sekolah dasar membantu siswa dalam membangun dasar 
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karakter yang kuat, yang akan membantu mereka sepanjang hidup. Sikap 

disiplin yang diajarkan pada tahap ini membentuk dasar untuk perilaku yang 

baik, tanggung jawab, dan kesuksesan di masa depan. 

Kedisiplinan adalah salah satu nilai dasar yang harus ditanamkan sejak 

dini pada peserta didik. Kedisiplinan membantu siswa dalam mengembangkan 

tanggung jawab pribadi dan sosial, serta kemampuan untuk mengatur diri sendiri 

dalam mencapai tujuan. Di sekolah, sikap disiplin tercermin dalam berbagai 

aktivitas, mulai dari ketepatan waktu hadir di kelas, mematuhi aturan sekolah, 

hingga partisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Multimedia interaktif menjadi 

salah satu inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penggunaan multimedia dalam pendidikan menawarkan berbagai 

kelebihan, seperti penyajian materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Dalam konteks PPKN, multimedia interaktif dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi tentang sikap disiplin dengan cara yang 

lebih menarik dan efektif. 

Project-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, di mana mereka belajar melalui keterlibatan aktif 

dalam proyek nyata. PBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan problem-solving. Dalam 

pembelajaran PPKN, penerapan PBL dapat membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai disiplin melalui pengalaman langsung dan proyek- 

proyek yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan multimedia interaktif berbasis 

PBL untuk mendeskripsikan materi sikap disiplin dalam pembelajaran PPKN. 

Keunikan dari penelitian ini terletak pada kombinasi penggunaan multimedia 

interaktif dan pendekatan PBL, yang diharapkan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Multimedia interaktif yang 

dikembangkan akan mengintegrasikan berbagai elemen seperti video, animasi, 

dan simulasi, yang dirancang untuk memotivasi dan menginspirasi 
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siswa dalam mengembangkan sikap disiplin. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan 

multimedia dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Smith (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, penelitian 

oleh Johnson (2019) mengungkapkan bahwa pendekatan PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Namun, 

penelitian yang menggabungkan penggunaan multimedia interaktif dengan 

pendekatan PBL dalam konteks pembelajaran PPKN masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dan memberikan 

kontribusi baru dalam bidang pendidikan. 

Pengembangan multimedia interaktif berbasis PBL untuk mendeskripsikan 

materi sikap disiplin dalam pembelajaran PPKN diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai disiplin 

dengan cara yang lebih efektif dan menyenangkan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan model pembelajaran yang inovatif dan aplikatif 

untuk diterapkan di sekolah-sekolah dasar, khususnya di SDN Tiron 3. 

Dalam proses pengembangan sikap disiplin siswa SD, terdapat beberapa 

indikator yang bisa menjadi cerminan atau tolak ukur keberhasilannya. 

Indikator- indikator ini mencakup berbagai aspek, seperti tingkat ketertiban 

siswa dalam menjalankan aturan sekolah dan kelas, kemampuan siswa untuk 

datang tepat waktu, ketaatan dalam menggunakan seragam lengkap, serta 

kebiasaan siswa dalam membuang sampah pada tempatnya. Semua indikator 

ini menjadi bukti nyata dari sejauh mana sikap disiplin telah berkembang di 

kalangan siswa SD, dan mereka memberikan pandangan yang baik tentang 

tingkat kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. Selain itu, dengan adanya 

indikator yang jelas akan dapat membantu dalam hal perumusan kriteria 

kedisiplinan secara jelas dan autentik. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Tiron 3 di Kabupaten Kediri, 

ditemukan bahwa siswa kelas 4 SD masih kurang menunjukkan sikap disiplin 
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selama pembelajaran. Selama proses pembelajaran, masih ada siswa yang 

terlambat, berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan, makan saat 

pembelajaran berlangsung, tidak memakai seragam lengkap, serta beberapa 

siswa tidak mengumpulkan tugas serta di saat pembelajaran berlangsung guru 

hanya menggunakan media gambar dan ceramah, hal ini menyebabkan siswa 

menjadi kurang tertarik dalam pembelajaran. Konsekuensi yang diberikan oleh 

pihak sekolah atau guru jika siswa tidak disiplin adalah ketika siswa terlambat 

atau tidak menggunakan seragam lengkap saat upacara bendera, mereka akan 

diberi sanksi berupa tugas untuk berbaris di depan hingga upacara selesai, 

konsekuensi yang diberikan pihak sekolah atau guru jika siswa tidak disiplin 

meliputi ketika siswa terlibat dalam berbicara dengan teman atau tidak 

mengerjakan tugas adalah pemberian hukuman berupa tugas tambahan yang 

harus dikerjakan di depan pintu kelas. Hal ini bertujuan untuk menimbulkan rasa 

malu di mata kakak atau adik kelas serta memberikan pesan bahwa perilaku tidak 

disiplin tidak akan ditoleransi di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, tindakan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa 

pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menjalankan aturan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Tiron 3, kendala dalam 

permasalahan yang dihadapi peserta didik terkait sikap disiplin ini tampaknya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor ini meliputi pengaruh dari 

lingkungan sekitar siswa, pergaulan yang tidak dibatasi oleh orang tua yang 

memungkinkan mereka berteman dengan siapa saja, dan perbedaan usia yang 

sangat besar di antara teman sebaya siswa, yang pada gilirannya dapat membuat 

siswa mengikuti gaya hidup mereka. 

Hal ini dapat dilihat dari pendapat Garmo (2013), yang menyatakan bahwa 

kedisiplinan seseorang akan tercermin dalam keteraturan, ketepatan waktu, sikap 

hemat, dan kemampuan mengelola berbagai sumber untuk mencapai tujuan. 

Sejalan dengan itu, Hudaya (2018) juga menegaskan bahwa indikator disiplin 

mencakup kehadiran tepat waktu, penyelesaian tugas sesuai jadwal, ketaatan 

terhadap aturan kelas, integritas dalam bersikap, dan aktif selama proses 

pembelajaran.Ketika siswa tidak mematuhi peraturan, pembelajaran 
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menjadi kurang kondusif karena suara guru menjadi tidak terdengar saat anak- 

anak tidak mengangkat tangan atau meminta izin terlebih dahulu sebelum 

bertanya. Dampaknya yang lebih jauh adalah bahwa siswa kurang memahami 

materi dan instruksi tugas dari guru, karena mereka terlibat dalam kegiatan lain 

saat pembelajaran berlangsung.. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti mengembangan media 

pembelajaran multimedia interaktif berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi 

sikap disiplin untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3 

Pendekatan pembelajaran PBL yang dikombinasikan dengan multimedia 

interaktif memiliki sejumlah manfaat penting. Pertama, pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran dalam konteks nyata, di mana siswa dapat melihat 

dan menerapkan konsep-konsep dalam situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

PBL mendorong perkembangan keterampilan pemecahan masalah, karena siswa 

secara aktif terlibat dalam mengatasi tantangan proyek yang mereka hadapi. 

Terakhir, multimedia interaktif membantu meningkatkan motivasi siswa melalui 

pembelajaran yang menarik, sehingga siswa lebih bersemangat dan berfokus 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kombinasi ini membantu 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi 

siswa. 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran memiliki sejumlah manfaat 

yang signifikan. Multimedia memungkinkan visualisasi konsep yang kompleks 

dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Lebih lanjut, 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, meningkatkan 

retensi informasi, dan memberikan akses ke berbagai sumber informasi. 

Sementara itu, multimedia juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berbasis teknologi, menjadikan pembelajaran lebih relevan dalam konteks nyata, 

dan mendukung pembelajaran jarak jauh. Terakhir, penggunaan multimedia 

mempermudah pengukuran dan evaluasi yang lebih efisien dalam pembelajaran. 

Semua ini membuat multimedia menjadi alat pembelajaran yang sangat efektif 

dalam pendidikan. 

Dalam pengembangan sikap, metode pembelajaran berbasis masalah 



6 
 

 

 

 

problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 

model pembelajaran yang menantang siswauntuk berpikir kritis dalam 

memecahkan permasalahanyang ada. menurut (Serambi Ilmu 2020)menyatakan 

bahwa PBL adalah pembelajaran yang memberikan permasalahan kepada siswa 

dan siswa dituntut dapat menyelesaikan dan memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut. Ciri-ciri pembelajaran PBL yaitu berfokus pada inter 

disiplin, penyelidikan otentik, menghasilkan karya nyata yang biasanya berupa 

laporan, serta kolaborasi (S. U. Putri & Taqiudin, 2021) Model pembelajaran ini dapat 

digunakan oleh guru untuk membuat siswa berpikir kritis dalam memecahkan 

permasalahan yang ada. (Serambi Ilmu, 2020)juga menyatakan bahwa PBL dapat 

meningkatkan kognitif siswa dalam pemecahan masalah. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Jurnal et al., 2017)PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan skor 75%. 

Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis dalam menghadapi 

masalah seperti ada teman yang terlambat, menggunakan seragam yang tidak 

lengkap dan tidak kondusif ketika pembelajaran. Sehingga berpengaruh pada 

hasil belajar siswa yang meningkat. Sikap disiplin merupakan aspek penting 

dalam pembentukan karakter individu. Sikap disiplin yang baik dapat membantu 

siswa dalam berinteraksi dengan orang lain, menghormati perbedaan, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Maka, sangat penting untuk 

memperkenalkan dan memperkuat sikap disiplin sejak dini, khususnya di tingkat 

pendidikan dasar. PBL (Problem Based Learning) membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir dan komunikasi yang akan membekali 

mereka untuk bersaing di era abad ke-21. PBL bisa diterapkan mulai dari tingkat 

SD hingga perguruan tinggi karena fokus pada pemecahan masalah yang 

mendorong aktivitas berpikir, sesuai dengan fungsi kognitif yang beragam. 

PBL juga memanfaatkan kecerdasan dari individu, kelompok, dan 

lingkungan dalam menyelesaikan masalah yang relevan dan kontekstual dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memiliki bahan ajar yang 
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sesuai dengan model PBL. Mengembangkan media pembelajaran dengan 

multimedia interaktif yang berbasis PBL dapat menjadi pendekatan yang tepat 

untuk meningkatkan sikap disiplin. PBL memungkinkan siswa terlibat dalam 

pemecahan masalah nyata yang memerlukan sikap disiplin. Dengan 

menggunakan multimedia interaktif, siswa dapat aktif terlibar dalam situasi yang 

menekankan pentingnya sikap disiplin dalam berbagai konteks. 

Multimedia merupakan penggabungan digital teks rnd(tertulis), grafik 

(tampilan program), animasi, audio (dialog, cerita, efek suara), gambar diam 

(gambar dan penarik perhatian visual) dan video yang bergerak. Melalui 

gabungan media-media ini pengalaman belajar menjadi sesuatu yang interaktif 

yang mencerminkan suatu pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. (Priyanto, 

(2009).), secara umum multimedia diartikan sebagai kombinasi teks, gambar, 

seni grafik, animasi, suara dan video. Aneka media tersebut digabungkan 

menjadi satu kesatuan kerja yang akan menghasilkan suatu informasi yang 

memiliki nilai komunikasi yang sangat tinggi. Artinya, informasi bahkan tidak 

hanya dapat dilihat sebagai hasil cetakan, melainkan juga dapat didengar, 

membentuk simulasi dan animasi yang dapat membangkitkan minat dan 

memiliki nilai seni grafis yang tinggi dalam penyajiannya 

Interaktif merupakan suatu proses pemberdayaan siswa untuk 

mengendalikan lingkungan belajar (Istiqlal, (2017).). Dalam konteks ini 

lingkungan belajar yang dimaksud adalah belajar dengan menggunakan 

komputer. Klasifikasi interaktif dalam lingkup multimedia pembelajaran bukan 

terletak pada sistem hardware, tapi lebih mengacu pada karakteristik belajar 

siswa dalam merespon stimulus yang ditampilkan layar monitor komputer. 

Kualitas interaksi siswa dengan komputer sangat ditentukan oleh kecanggihan 

program komputer. 

Sikap disiplin, yang mencerminkan ketepatan dalam mengikuti aturan yang 

telah di sepakati oleh pihak sekolah, merupakan pondasi utama bagi 

perkembangan seorang anak. Sikap disiplin bukan sekadar sebuah sifat yang ada 

begitu saja didalam diri seorang siswa, melainkan sebuah kondisi yang terbentuk 

melalui serangkaian perilaku yang menggambarkan nilai-nilai 
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ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.Sikap disiplin 

menjadi aspek kunci dalam proses pendidikan, bukan hanya untuk menjaga 

agar suasana belajar dan mengajar berjalan lancar, tetapi juga untuk membentuk 

karakter yang kuat pada setiap siswa. Melalui sikap disiplin, siswa menjadi lebih 

teratur dalam menjalani kehidupan mereka. Mereka juga menyadari bahwa 

kedisiplinan adalah kunci penting bagi masa depan mereka.Dalam konteks 

remaja, di mana seringkali identik dengan ketidakdisiplinan, pengenalan nilai 

sikap disiplin dapat membantu mereka membangun pondasi karakter yang 

kokoh. 

Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan media pembelajaran 

dengan multimedia interaktif menawarkan potensi yang besar dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Multimedia tersebut memungkinkan 

siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memperkaya pengalaman 

belajar, dan meningkatkan pemahaman konsep yang diajarkan dengan 

mengembangkan media pembelajaran dengan multimedia interaktif berbasis 

PBL untuk menanamkan disiplin, diharapkan siswa akan lebih mudah 

memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip disiplin dalam berbagai situasi 

kehidupan nyata. Selain itu, penggunaan multimedia interaktif juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih memikat dan mendalam bagi siswa, 

sehingga meningkatkan daya serap mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Peneliti mengusulkan penggunaan metode Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) 

dengan alasan berikut. Metode PBL memiliki fungsi untuk mendidik siswa 

secara interaktif dan menanamkan sikap disiplin dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan siswa dapat lebih baik memahami 

nilai-nilai PPKN dan menginternalisasi sikap disiplin dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh metode PBL dalam pembelajaran 

PPKN dan dampaknya terhadap sikap disiplin siswa, maka dilakukan penelitian 

dengan judul " PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

BERBASIS PBL UNTUK MENDESKRIPSIKAN SIKAP 
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DISIPLIN DALAM PEMBELAJARAN PPKN UNTUK SISWA KELAS 4 

SDN TIRON 3 ". Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terbukti bahwa 

metode PBL efektif dalam menanamkan sikap disiplin kepada siswa SD dan 

dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi PPKN. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Hasil observasi di SDN Tiron 3 menunjukkan adanya kurangnya 

pemahaman dan pemenuhan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas 4. 

Mungkin terdapat kekurangan dalam pemahaman mereka mengenai betapa 

pentingnya sikap disiplin dalam sehari-hari. Faktor-faktor yang dapat menjadi 

penyebabnya mencakup kurangnya penekanan pada nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kurikulum sekolah dan kurangnya perhatian yang diberikan oleh guru dan 

orang tua terhadap perkembangan sikap disiplin siswa. Apakah dengan 

minimnya pemahaman nilai disiplin dari guru dapat mempengaruhi sikap 

disiplin siswa? 

Minimnya penggunaan multimedia pembelajaran yang menarik dan 

interaktif menjadi penyebab utama siswa kelas 4 kurang memahami konsep 

disiplin. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif berdampak pada ketidak berdayaan siswa dalam memahami konsep 

disiplin secara praktis. Mengapa dengan minimnya penggunaan multimedia 

pembelajaran yang menarik dan interaktif pada pemahaman siswa tentang 

konsep disiplin? 

Penggunaan multimedia pembelajaran yang tidak tepat dalam pembelajaran 

dapat menjadi masalah jika tidak mempertimbangkan konteks dan kebutuhan 

siswa kelas 4. Mengapa penggunaan multimedia pembelajaran yang tidak 

relevan dapat menjadi masalah? 

Multimedia pembelajaran yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa dapat menghambat perkembangan sikap disiplin yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDN Tiron 3, 

kendala dalam permasalahan yang dihadapi peserta didik terkait sikap disiplin 

ini tampaknya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor ini meliputi 

pengaruh dari lingkungan sekitar siswa, pergaulan yang tidak dibatasi 
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oleh orang tua yang memungkinkan mereka berteman dengan siapa saja, dan 

perbedaan usia yang sangat besar di antara teman sebaya siswa, yang pada 

gilirannya dapat membuat siswa mengikuti gaya hidup mereka. Mengapa 

lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan sikap disiplin siswa? 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran dengan multimedia interaktif 

berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap disiplin pada pembelajaran 

PPKN untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

2. Bagiamana kepraktisan media pembelajaran dengan multimedia interaktif 

berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap disiplin pada pembelajaran 

PPKN untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran dengan multimedia interaktif 

berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap disiplin pada pembelajaran 

PPKN untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

D. TUJUAN PENGEMBANGAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 

 
1. Untuk mendeskripsikan kevalidaan media pembelajaran dengan 

multimedia interaktif berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap 

disiplin pada pembelajaran PPKN untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran dengan 

multimedia interaktif berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap 

disiplin pada pembelajaran PPKN  untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran dengan 

multimedia interaktif berbasis PBL untuk mendeskripsikan materi sikap 

disiplin pada pembelajaran PPKN  untuk siswa kelas 4 SDN Tiron 3? 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Guru 

Media pembelajaran Video Animasi yang telah dikembangkan, 

dapat berguna untuk guru, dapat mempermudah untuk melakukan 

pembelajaran dan dapat menarik peserta didik untuk belajar 

mengenai materi sikap disiplin. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah dapat memberikan pertimbangan dalam 

merumuskan perbaikan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti lain penelitian ini diharapkan menjadi rujukan pada 

penelitian yang sejenis. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi 

yang berfungsi untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang 

adapada skripsi ini secara menyeluruh. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut : 

Pada bab I berisi latar belakang masalah yang berisi kondisi ideal, kondisi 

real, sumber permasalahan, solusi yang ditawarkan. Yang kedua identifikasi 

masalah berisi permasalahan yang terdapat pada kelas 4 SDN Tiron 3, 

pembatasan masalah penelitian berisi beberapa masalah yang difokuskan dalam 

penelitian ini, rumusan masalah berisi beberapa pertanyaan yang akan terjawab 

dengan adanya penelitian ini, tujuan penelitian berisi tentang jawaban yang 

ditanyakan pada rumusan masalah, manfaat penelitian berisi manfaat bagi guru, 

prmbaca dan peneliti, dan sistematika penulisan berisi ringkasan pembahasan 

dari bab I sampai bab V. 

Pada bab II berisi kajian teori, dan kajian teori berisi pengertian 

pembelajaran, pengertian multimedia interaktif, pengertian Probelm based 

Learning 

Pada bab III berisi model pengembangan yang digunakan, prosedur 



 

 

 

 

pengembangan yang digunakan, lokasi dan subjek penelitian, Uji coba model dan 

produk pada tahap ini dibagi menjadi dua yaitu desain uji coba dan subjek uji coba, 

Validasi model atau produk dan yang terakhir instrument pengumpulan data yang 

dibagi menjadi dua juga yaitu pengembangan instrument dan validasi instrument. 

Pada bab IV berisi hasil studi pendahuluan yang berisi dekripsi hasil studi 

lapangan, interpretasi hasil studi pendahuluan dan desain awal (draft) model. 

Pengujian model terbatas yang berisi uji validitas ahli dan praktisi, uji coba lapangan 

(uji coba terbatas) dan desain model hasil uji coba terbatas. Pengujian model perluasan 

yang berisi deskripsi uji coba luas, refleksi dan rekomendasi hasil uji coba luas dan 

model hipotetik. Validasi model yang berisi deskripsi hasil uji validasi, interpretasi 

hasil uji validasi, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, desain akhir model. 

Pembahasan hasilpenelitian yang berisi spesifikasi model, prinsip-prinsip, 

keunggulan, dan kelemaham model, factor pendukung dan penghambat implementasi 

model. 

Pada bab V berisi simpulan yang memaparkan secara singkat pokok- pokok hasil 

penelitian sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian. Implikasi yang berisi 

implikasi teoritis, implikasi praktis dan simpulan hasil penelitian yang diperoleh. 

Saran-saran berisi saran atau rekomendasi sesuai simpulan hasil penelitian pada 

pihak-pihak yang relevan. 
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